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Abstrak 

Telah dilakukan pelatihan budi daya tanaman kopi di Desa Mekarmanik Kecamatan Cimenyan 

Kabupaten Bandung. Peserta pelatihan terdiri atas petani kopi yang tergabung dalam Lembaga Masyarakat 

Desa Hutan Tani Mutki Giri Jaya. Materi pelatihan diberikan secara teori dan praktek. Adapun materi yang 

diberikan meliputi agroklimat, persiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemangkasan dan pengelolaan 

penaungan. Hasil pelatihan diperlihatkan bahwa agroklimat kebun kopi telah sesuai dengan kaidah yang 

berlaku baik dari sudut pandang iklim maupun tanah. Persiapan lahan dilakukan secara manual maupun 

kimiawi yang diikuti dengan pembuatan jalan-jalan produksi dan saluran drainase. Benih yang digunakan 

merupakan benih yang siap salur dan sehat. Kriteria benih siap salur telah memiliki minimal lima pasang 

daun normal dengan sepasang cabang primer. Benih ditanam sebatas leher akar, tanah dipadatkan kemudian 

polibeg yang telah disobek dengan parang/arit ditarik keluar. Pelaksanaan pemupukan telah mengikuti 

rumus 4 T, yaitu tepat waktu, tepat jenis, tepat dosis dan tepat cara pemberian. Secara umum pupuk yang 

dibutuhkan tanaman kopi ada 2 jenis, yaitu pupuk organik dan pupuk an-organik. Demikian juga dengan 

pemangkasan dan pengelolaan naungan, sudah sesuai dengan persyaratan yang berlaku. 

Kata kunci:  pelatihan, budi daya, kopi 
 

Abstract 

Coffee cultivation training has been carried out in Desa Mekarmanik, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten 

Bandung. The training participants consisted of coffee farmers who are members of the Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan Tani Mutki Giri Jaya. The training material is given in theory and practice. The 

material provided are agro-climate, land preparation, planting, fertilizing, pruning and shading 

management. The results of the training showed that the agro-climate of the coffee plantations complied 

with the applicable rules from both a climate and soil standpoint. Land preparation is carried out manually 

or chemically, followed by construction of production roads and drainage channels. During training used 

are seeds that are ready to distribute and are healthy. The criteria for seeds ready to distribute are having 

at least five pairs of normal leaves with a pair of primary branches. The seeds are planted to the root neck, 

the soil is compacted, then the polybags that have been torn with machetes/sickles are pulled out. The 

implementation of fertilization has followed the 4T formula, namely the right time, the right type, the right 

dosage and the right method of administration. In general, there are 2 types of fertilizers involved by coffee 

plants, namely organic and inorganic fertilizers. Pruning and management of shade is in accordance with 

applicable requirements. 
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1. Pendahuluan 

Sektor pertanian, termasuk di 

dalamnya subsektor perkebunan 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perekonomian negara-negara 

yang sedang berkembang (Nyamekye, 

Tian, and Cheng, 2021).  Salah satu 

komoditas perkebunan yang kini menjadi 

andalan di Indonesia adalah kopi (Rahayu, 

2023). Produk kopi di Indonesia 

mempunyai cita rasa khas dan bervariasi 

sesuai dengan letak geografisnya. 

Beberapa kopi spesialti seperti Kopi 

Kintamani, Kopi Gayo, Kopi Toraja, Kopi 

Bajawa, Kopi Manggarai dan kopi lainnya 

sudah cukup dikenal dikalangan pencinta 

kopi.   

Meskipun industri kopi kini tengah 

menjadi primadona, namun kondisi ini 

tidak serta merta meningkatkan 

kesejahteraan ditingkat petani kopi 

sebagai pemasok utamanya. Petani seakan 

indentik dengan kemiskinan, terlebih 

petani kecil yang minim akan modal dan 

pengetahuan. Akses petani terhadap 

permodalan dan keilmuan sangat rendah  

(Nasution, 2019). 

Hal ini berlaku juga bagi petani 

kopi. Untuk lebih meningkatkan 

kesejahteraan dan keterampilan dalam 

teknis budi daya petani kopi perlu 

mendapat pendampingan akan kedua hal 

tersebut alat (Apsari et al. 2017). Program 

Studi Teknologi Pangan, Fakultas 

Teknologi Pertanian Universitas Al-

Ghifari sebagai lembaga pendidikan yang 

konsen terhadap industri perkebunan 

termasuk kopi didalamnya merasa sangat 

terpanggil untuk memberikan kontribusi 

dalam mengatasi permasalahan diatas. 

Bentuk kontribusi yang diberikan adalah 

pelatihan budi daya tanaman kopi di Desa 

Mekarmanik Kecamatan Cimenyan 

Kabupaten Bandung. 

2. Metode Pelaksanaan 

Peserta pelatihan ini adalah petani 

kopi dari Lembaga Masyarakat Desa 

Hutan Tani Mutki Giri Jaya, Desa 

Mekarmanik Kecamatan Cimenyan 

Kabupten Bandung. Metode pelaksanaan 

kegiatan berupa pelatihan melalui 

penyampaian teori dan praktik langsung di 

kebun kopi. Materi pelatihan yang 

diberikan berupa agroklimat, persiapan 

lahan, teknik penanaman, pemupukan, 

pemangkasan, dan pengelolaan naungan.  

3. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil kegiatan pelatihan budi daya 

tanaman kopi dapat dijelaskan secara 

lengkap dan terperinci berikut ini: 

Agroklimat 

Pada pelatihan ini agroklimat 

dipelajari secara mendalam mengingat 

agroklimat memegang peranan penting 

dalam sektor pertanian termasuk di 

dalamnya sub sektor perkebunan seperti 

kopi (Chalchissa et al., 2022). Hasil 

pengamatan di lapangan menunjukkan 

bahwa Desa Mekarsari terletak di 

ketinggian 700-1.200 m.d.p.l. di 

ketinggian ini menjadikan Desa 

Mekarsari menjadi daerah yang cocok 

untuk budi daya tanaman kopi. Kondisi 

kebun kopi memiliki kemiringan yang 

relatif landau, yaitu kurang dari 30 

derajat. Kondisi ini sangat ideal untuk 

budi daya tanaman kopi (Rodrigues et al. 

2016).  Suhu udara yang berkisar antara 

150C s.d. 250C, sangat cocok untuk budi 

daya tanaman kopi (Hatfield and Prueger 

2015).   

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan 

baik dan benar. Pembersihan lahan 

dilakukan secara manual maupun 

kimiawi. Pada kegiatan ini dilakukan 

pembuatan jalan-jalan produksi (jalan 

setapak) dan saluran drainase. Pada lereng 

lapangan yang mempunyai kemiringan 

kurang dari 8% tidak dibuat teras, hanya 

perlu rorak. Hal ini berbeda 

perlakuaannya Ketika lereng lapangan 
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mempunyai kemiringan lebih dari 8%, 

perlu dibuat teras bangku kontinu/teras 

sabuk gunung dan rorak (Yanti et al. 

2022). menyatakan bahwa lereng dengan 

kemiringan 0-8% berpotensi 

meningkatkan produksi. Kemiringan 

lahan sangat berpengaruh terhadap 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah. 

Semakin curam lereng, semakin sedikit 

unsur hara dalam tanah karena pengisian 

benih yang tidak sempurna. 

Pengendalian pertumbuhan gulma 

pada lahan yang telah dibersihkan dapat 

dilakukan dengan Penggunaan tanaman 

penutup tanah leguminosa (PTL). Jenis-

jenis PTL yang sesuai meliputi 

Centrosema pubescens, Pueraria 

javanica, P. triloba, C. mucunoides, 

Mucuna sp. dan Stylosanthes guyanensis 

(Umesh et al., 2022).   

Penanaman  

Pada pelatihan ini disampaikan 

teknik penanaman yang baik dan benar. 

Lokasi pembuatan lubang tanam pada ajir 

telah ditentukan sesuai dengan jarak 

tanam. Lubang tanam dibuat 6 bulan 

sebelum penanaman. Ukuran lubang 

tanam yaitu 60 cm x 60 cm x 60 cm 

(Thoriq et al. 2020).Jarak tanam 2m x 

2,5m atau 2,5m x 2,5m. Selanjutnya tanah 

bagian atas dan bawah dipisahkan. Tanah 

galian bagian atas ditempatkan di sebelah 

kiri sedangkan bagian bawah di sebelah 

kanan. Tiga bulan sebelum ditanam, 

sekira 2/3 lubang tanam ditutup dengan 

tanah bagian atas yang diaduk dengan 

bahan organik/pupuk kandang/kompos. 

Ajir di pasang kembali di tengah lubang 

tanam tersebut. Benih ditanam setelah 

pohon penaung berfungsi baik dengan 

kriteria intensitas cahaya yang diteruskan 

30-50% dari cahaya langsung. Pada 

pelatihan penanaman ini digunakan benih 

yang sudah siap salur, pertumbuhannya 

sehat (kekar). Kriteria benih siap salur 

sudah mempunyai minimal lima pasang 

daun normal dengan sepasang cabang 

utama. Benih ditanam sebatas leher akar, 

tanah dipadatkan kemudian polibeg yang 

telah disobek dengan parang/arit ditarik 

keluar. Penutupan lubang tanam dibuat 

cembung untuk menghindari terjadinya 

genangan air yang dapat menyebabkan 

kematian tanaman. Tanaman yang mati 

segera dilakukan penyulaman selama 

musim hujan. 

 
Gambar 1. Peserta pelatihan tengah belajar 

praktik budi daya tanaman kopi 

Pemupukan  

Pelaksanaan pemupukan mengacu 

pada rumus 4T; tepat waktu, tepat jenis, 

tepat dosis dan tepat cara pemberian. 

Secara umum pupuk yang dibutuhkan 

tanaman kopi ada 2 jenis, yaitu pupuk 

organik dan pupuk anorganik. Dosis 

aplikasi pupuk organik yaitu 10-

20kg/pohon/tahun. Dosis umum pupuk 

an-organik disajikan pada Tabel 1. Pupuk 

an-organik diberikan dua kali dalam 

setahun, yaitu pada awal dan pada akhir 

musim hujan. Pada daerah basah (curah 

hujan tinggi). Cara pemberian pupuk yaitu 

sebagai berikut:pupuk diletakkan pada 

alur yang dicangkul melingkar 75 cm dari 

batang pokok, dengan kedalaman 2-5 cm 

lalu ditutup kembali dengan tanah.  

Tabel 1. Dosis Pupuk (g/pohon) Berdasarkan 

Umur Tanaman (Tahun) 

Umur 

Tanaman 

(Tahun) 

Dosis Pupuk (g/pohon) 

Urea SP-36 KCl Kieserit 

1 

2 

3 

4 

5-10 

>10 

20 

40 

75 

100 

150 

200 

25 

40 

50 

50 

80 

100 

15 

40 

50 

70 

100 

125 

10 

15 

25 

35 

50 

70 
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Pemangkasan  

Salah satu kegiatan pemeliharaan 

tanaman kopi yang perlu dilakukan yaitu 

pemangkasan. Pemangkasan merupakan 

salah satu kegiatan kultur teknis yang 

secara teratur selalu dilakukan agar 

tanaman kopi tumbuh sehat dan produktif. 

Pemangkasan bertujuan untuk 

membentuk tajuk, membuang bagian 

tanaman yang terserang hama penyakit, 

membuang tunas air dan batang yang 

negatif, serta meningkatkan sirkulasi 

udara (Khayati, Wachjar, and Sudarsono 

2020). 

Pengeloaan Naungan 

Pada pelatihan teknik pengelolaan 

naungan disampaikan bahwa percabangan 

paling bawah penaung diusahakan 1-2 m 

di atas pohon kopi untuk memperlancar 

peredaran udara dan masuknya cahaya. 

Selain itu, dilakukan penjarangan 

penaung secara sistematis apabila pohon 

kopi telah saling menutup dan tumbuh 

baik. Populasi akhir dipertahankan 

sebanyak 400-600 ph/ha, tergantung pada 

kondisi lingkungan setempat.  

Jenis tanaman penaung sementara 

yang banyak dipakai Moghania 

macrophylla (Flemingia congesta), 

Crotalaria sp., Tephrosia sp. Untuk 

penaung tetap, yang banyak digunakan 

diantaranya lamtoro (Leucaena sp.), 

Gliricidia, kelapa, dadap (Erythrina sp.), 

Kasuari (Casuarina sp.) dan sengon 

(Paraserianthes falcataria). Naungan 

dapat mengubah iklim mikro dengan 

mengurangi suhu dan mengurangi 

kehilangan air baik melalui tanah yang 

lebih rendah, penguapan, dan transpirasi 

tanaman. Pohon penaung juga dapat 

meningkatkan ketersediaan hara tanah, 

melalui partisi sumber daya yang saling 

melengkapi.Tanaman penaung ditanam 1 

tahun sebelum kopi ditanam, dengan jarak 

2 m x 2,5 m, setelah besar secara 

berangsur- angsur dijarangkan menjadi 

(Pida and Ariska, 2022). 

4. Kesimpulan 

Pelatihan yang telah dilaksanakan 

berjalan dengan baik. Teori dan praktek 

yang disampaikan mendapat respon 

positif dari para peserta. Setelah pelatihan 

ini akan dilanjutkan dengan pelatihan 

terkait penanganan pasca panen dan 

kesesuaian mutu kopi.  
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